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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia Berdasarkan
terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi ini adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

< Sas § Es ( dengan titik diatas)
d Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Kadan ha




2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik dibawah)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan Ye
o= Sad $ Es (dengan titik dibawah)
= Dad d De (dengan titik dibawah)
L Ta 1 Te (dengan titik dibawah)
L Za / Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain " Koma terbalik (diatas)
i Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

sl Kaf K Ka

J Lam L El

é Mim M Em

U Nun N En

3 Wau w We

o Ha H Ha

& Hamzah Apostrof

& Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a ¢ =ai =2
=1 sl=au gl =1i
=1 )i =1

3. Ta Marbutah

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :

dliass) ja Ditulis mar’atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :
RN Ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut :

Contoh:

U.}_) Ditulis Rabbana

):J\ Ditulis al-birr

viii



2. Kata Sandang Artikel

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah’ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi / I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
) Ditulis asy-syamsu
da )l Ditulis ar-rajulu
Bd) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf gqamariyah”ditransliterasikan sesuai sengan
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkann
dengan tanda sempang.

Contoh:
_yadll Ditulis al-gamar
@;,‘j\ Ditulis al-badi’
I Ditulis al-jalal

3. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof //.

Contoh:

c;,f\ Ditulis Umirtu

‘u—’:‘ Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

M Panji Kurniawan. 2024, Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan Manasik
(Bimsik).Haji Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (Kbih) An Nahdliyah Kabupaten
Pekalongan. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Prodi Jurusan Manajemen
Dakwah. Universitas Islam Negeri Abdurrahman Wahid Pekalongan. Ahmad Zaeni,
M.S.1.

Kata Kunci: Manajemen,, Bimbingan Manasik Haji

Dalam suatu organisasi atau perusahaan pasti memerlukan adanya
manajemen. Salah satunya di KBIH An Nahdliyah. KBIH NU An Nahdliyah
merupakan mitra atau wadah untuk kegiatan bimbingan manasik haji. KBIH NU An
Nahdliyah memiliki program yaitu membimbing, membina dan memberikan
solusi untuk calon jamaah haji apabila terdapat permasalahan di tanah air ataupun
di tanah suci. Untuk itu dari KBIH An Nahdliyah pastinya perlu menerapkan fungsi-
fungsi manajemen yang baik mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan. Itu semua dilakukan agar proses kegiatan bimbingan
manasik haji dapat berjalan dengan maksimal.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) Bagaimana
manajemen penyelenggaraan bimbingan manasik haji KBIH AnNahdliyah
Kabupaten Pekalongan? 2) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam
manajemen penyelenggaraan manasik haji KBIH An Nahdliyah Kabupaten
Pekalongan?. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
manajemen penyelenggaraan dalam bimbingan manasik haji di KBIH An Nahdliyah
dan factor pendukung dan penghambat dalam manajemen manasik haji di KBIH
An Nahdliyah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini
termasuk penelitian lapangan dengan metode pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif.

Hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi menunjukkan bahwa manajemen penyelengaraan di KBIH NU An
Nahdliyah sudah berjalan dengan baik dan sangat berpengaruh bagi pelaksanaan
kegiatan bimbingan manasik haji. Selain itu untuk peningkatan kegiatan manasik
haji dari KBIH An Nahdliyah sangat diperhatikan, dalam peningkatan tersebut ada
beberapa strategi yang diterapkan oleh KBIH An Nahdliyah. Strategi tersebut yaitu
mencakup strategi perencanaan, dalam strategi perencanaan meliputi rencana
perekrutan kelompok bimbingan manasik haji, penetapan bimbingan manasik haji,
penetapan materi dan metode bimbingan manasik haji. Untuk pengorganisasian,
meliputi kepanitiaan dan struktur yang ada ketika pelaksanaan bimbingan manasik
haji. Untuk penggerakan yaitu memberikan arahan dan motivasi kepada calon
jamaah haji dan pembimbing dalam memberikan materi. Sedangkan untuk
pengawasan Yaitu terdapat pengawasan setiap kegiatan bimbingan manasik haji
dan terdapat evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan bimbingan manasik haji
selesai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ibadah haji dipandang sebagai perjalanan yang istimewa dengan gambaran
jama’ah haji di Indonesia sangat beragam. Mayoritas jamaah yang masih
berpendidikan rendah dan pertama kali melaksanakan ibadah haji. Kondisi di
Arab Saudi sangat berbeda dengan di Indonesia, yang paling utama perbedaan
tersebut adalah terkait sosial budaya, alam, dan tentunya bahasa. Demikian pula
dengan tata cara beribadah yang sangat beragam macamnya. Tak hanya itu, saat
ini infrastruktur di Makkah dan Armina pun belum sesuai standar pelayanan
bagi jama’ah haji dari seluruh dunia yang jumlahnya sangat besar. Oleh karena
itu, jama’ah haji yang tidak siap secara fisik serta tidak mandiri terhadap
pemahaman tentang ibadah akan mengalami kebingungan dan shock dengan

suasana yang berbeda.

Penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia selalu menjadi ajang pujian
dan kritik melalui lisan maupun tertulis dari berbagai kalangan. Ketidakpuasaan
terhadap manajemen penyelenggaraan haji dan pelayanan yang dilaksanakan
oleh pemerintah menjadi wacana yang paling sering muncul walaupun disisi
lain pemerintah melakukan berbagai inovasi dan penyempurnaan dengan
maksud mengupayakan peningkatan dari berbagai aspek penyelenggaraan haji.
Aspek aspek tersebut meliputi manajerial, sumber daya manusia, pola

operasional, diversivikasi angkutan, diversivikasi pemondokan dan
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memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berperan serta dalam

penyelenggaraan haji.

Ibadah haji merupakan ibadah yang dilaksanakan hanya satu kali dalam
setahun yang melibatkan banyak unsur. Maka dari itu, perlu adanya manjemen
pelatihan manasik haji kepada calon jamaah haji guna memberikan pengetahuan
yang matang tentang ibadah haji agar pelaksanaan ibadah haji mampu berjalan
dengan baik. Manajemen manasik haji ini menjadi penting diterapakan oleh

penyelenggara ibadah haji khususnya pemerintah indonesia.

Fenomena yang terjadi pada jamaah haji indonesia yang melaksanakan
ibadah disetiap tahunnya bahwa jamaah tersebut belum bisa melaksanakan
ibadahnya dengan baik. Baik dari segi ibadah haji dalam keilmuan yang dimiliki
jamaah yang dimana ada yang belum bisa baca, tulis huruf dalam pelatihan
bimbingan manasik dan ada pula yang cepat mengerti tentang ilmu manasik.
Usia jamaah haji atau mungkin agak sulit dalam menyerap pelajaran-pelajaran
tentang pelatihan ilmu tata cara ibadah haji menjadi faktor yang yang sering
muncul. Jamaah haji khusunya KBIH An-Nahdliyah mengalami permasalahan
dalam pelatihan bimbingan manasik haji merupakan tugas bagi KBIH untuk
memberikan pelayanan yang terbaik bagi jamaah, agar kemungkinan terjadinya

permasalahan yang dialami oleh jamaah haji indonesia dapat teratasi. Bahkan

Kel

! Achmad Nidjam dan Alatif hanan, Manajemen Haji ( Jakarta : Zikrul Hakim, 2001) Cet.
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jangan ada jamaah yang tidak mengetahui sama sekali tentang ilmu manasik
haji.2

Menurut saya penulis hal ini sangat mengesankan untuk dibahas pada
sebuah penelitian yang dituangkan dalam skripsi, dengan judul “Manajemen

penyelenggaraan bimbingan manasik (bimsik) haji kelompok bimbingan ibadah

haji (kbih) an nahdliyah kabupaten pekalongan™.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen penyelenggaraan bimbingan manasik haji
KBIH AnNahdliyah Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen
penyelenggaraan manasik haji KBIH An Nahdliyah Kabupaten
Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini sebagai berkut :

a. Untuk mengetahui manajemen peyelenggaraan bimbingan manasik haji
dan umrah dalam upaya membangun kemandirian jamaah haji dan
umrah.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat manajemen
penyelenggaraan manasik haji dan umrah pada KBIH An-nahdliyah

Kabupaten Pekalongan.

2 H. A Mansur, Kepala KBIH An Nahdliyah Kabupaten Pekalongan. Wawancara pribadi,
pekalongan. 20 November 2020.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat pada penelitian ini antara lain :
a. Dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi KBIH untuk tolak ukur
dalam membangun dan membina serta kesiapan kemandirian jamaah .
b. Dapat digunakan sebagai sumber referensi dan bahan pembelajaran
bagi mahasiswa konsentrasi manajemen haji umrah yang bisa dijadikan
bahan perbandingan dengan peniliti yang lain.
c. Dapat digunakan untuk memperkaya literatur mengenai pemahaman
manajemen haji umrah dalam kajian kepustakaan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Ruang Lingkup Manajemen
Menurut Henry Fayol manajemen yaitu suatu proses yang terdiri
dari kegiatan untuk merencanakan, pengorganisasian, menggerakan
sumber daya manusia (SDM) dan mengadakan pengendalian dalam rangka
untuk mencapai tujuan akan dicapai. Kata manajemen secara etimologi
berasal dari bahasa Inggris, “management” yang mempunyai arti
pengelolaan, ketatalaksanaan, dan tata pimpinan. Dapat diartikan
manajemen merupakan upaya upaya koordinasi yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan dengan suatu proses yang diterapkan oleh individu atau

kelompok.?

% Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah ( Jakarta : Kencana, 2006) , him. 9.



An-nizam atau bisa disebut juga attauzhim, yang berarti suatu wadah
untuk menyimpan sesuatu dan menempatkan segala sesuatu pada
tempatnya, istilah tersebut merupakan arti manajemen dalam bahasa
Arab.* Dalam skala aktivitas pengertian tersebut juga dapat dijabarkan
sebagai aktivitas mengatur, menertibkan dan apa yang telah dipikirkan
oleh seseorang, sehingga orang tersebut mampu menjelaskan sesuatu yang
ada di sekitarnya serta menata dan merapikannya, dan juga mengetahui
prinsip-prinsipnya sehingga kehidupan menjadi selaras dan serasi dengan
yang lainnya.

Secara terminologi manajemen dapat diartikan sesuatu yang
menjadi kekuatan yang mampu menggerakkan usaha atas sukses dan
kegagalannya suatu kegiatan atau usaha tersebut untuk mencapai tujuan
tertentu melalui kerja sama. M. Manullang menuturkan bahwa manajemen
adalah seni atau ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan, dan daya untuk mencapai suatu tujuan yang di inginkan.®

Manajemen mampu memberikan dampak yang baik pada aspek
efektivitas penyelesaian kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan agar sasaran
atau tujuan organisasi tercapai. Hal efektif merupakan kemampuan yang
dilakukan untuk mencapai sasaran yang tepat. Keberhasilan manakala
dapat dikatakan apabila seorang manajer telah menemukan sasaran atau

tujuan yang ia inginkan. Efektivitas dapat digambarkan dengan melakukan

4 Al-Mu ’jam AI-Wajiz, Majmaul Lughoh al-Arabiyyah Huruf, Nun
> M Manulang, Dasar Dasar Manajemen ( Jakarta : Galia Indonesia, 1996), him. 16
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sesuatu yang tepat, artinya pekerjaan yang telah dilaksanakan dalam
mendorong organisasi tersebut mencapai tujuanya.®

Dengan demikian efisiensi ini lebih kepada sarana-sarana dalam
melakukan segala sesuatunya, sedangkan efektivitas itu berkaitan dan
menunjang antara satu dengan lainnya. Mengenai efesiensi dan efektivitas
dapat dilihat dalam firman Allah QS Al-Furgan surat 25 ayat 67
menuturkan :

33 G 83 10583 ad s il a1 1 5A3T 13) Gy
ARY

Artinya :
Dan orang orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan (adalah) pembelanjaa itu ditengan

tengah diantara yang demikian.’

Manajemen perlu dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsinya yang
dikenal dengan fungsi-fungsi manajemen agar manajemen itu dilakukan
mengarah kepada kegiatan yang biasa secara efektif dan efesien, yakni
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian dan
pengawasan.

Perencanaan merupakan upaya yang dilakukan dengan proses untuk

mengantisipasi masalah yang akan datang dan penentuan strategi yang

& M Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah ( Jakarta : Kencana, 2006), him. 16
" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya ( Bandung : PT Syamsil Cipta
Media, 2007) ,him 365.
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tepat untuk mencapai target dan tujuan organisasi. Sedangkan
pengorganisasian dapat diartikan strategi dan taktik yang telah ditetapkan
dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang
didukung sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif dan bisa
memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara
efektif dan efesien untuk mewujudkan tujuan di inginkan.

Proses selanjutnya adalah pelaksanaan dengan menerapkan program
agar bisa dijadikan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses
memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung
jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi. Yang
terakhir adalah Pengendalian atau pengawasan adalah proses dilakukan
untuk memastikan seluruh kegiatan yang telah dirancang dari awal bisa
berjalan dengan target yang diharapkan.®

Dapat disimpulkan bahwa manajemen dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk bekerjasama dalam suatu kelompok yang terorganisasi
guna mewujudkan sasaran yang ditetapkan dalam organisasi tersebut.
Tangggu jawab terhadap semua aktifitas serta keputusan yang diambil
dalam organisasi merupakan tugas yang diemban oleh manajer
sebagaimana konsep dan prinsip yang dijalankan.® Pengukuran suatu

proses kerja atau mengatur yang melibatkan orang-orang dalam suatu

8 Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Syaefullah, Pengantar Manajemen ( Jakarta :
Kencana, 2008), him. 8
% Yunan Yusuf, Manajemen dakwah ( Jakarta : Kencana, 2006 ) him. 10.
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organisasi untuk menjalankan suatu usaha demi tercapainya suatu sasaran
atau tujuan bersama adalah kesimpulan arti tentang efektifitas manajemen.
Manasik Haji.

Manasik haji mampu diartikan sebagai pelatihan cara melaksanakan
ibadah haji sebelum jamaah melakukan perjalanan haji di Mekkah, dan
merupakan kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan oleh jamaah yang akan
melaksanakan ibadah haji. kesimpulanya adalah manasik haji merupakan
peragaan pelaksanaan ibadah haji sesuai dengan rukun-rukunnya dan sesuai
syariat islam. Mengetahui dan melaksanakan rukun haji, persyaratan, wajib,
sunah, maupun sesuatu tidak boleh dilakukan selama melaksanakan ibadah
haji. Serta melaksanakan praktik tawaf, sa“i, wukuf, lempar jumrah, dan
prosesi ibadah lainnya dengan kondisi yang dibuat mirip dengan keadaan di
tanah suci.

Memberikan pemahaman kepada setiap calon jamaah haji tentang
tujuan utama keberangkatan mereka ke tanah suci merupakan tujuan utama
dilaksanakanya manasik haji. Manfaat yang diperoleh jamaah ketika
mengikuti manasik akan bisa terapkan ketika melaksanakan haji. jamaah
haji yang telah dibekali dengan manasik haji akan terlihat berbeda dengan
merreka yang haji mandiri. Ketika melaksanakan manasik haji, jamaah haji
akan dapat mempelajari hal-hal apa saja yang harus dilakukan pada saat
melakukan ibadah haji nantinya. Para calon jamaah haji juga mempelajari

budaya, bahasa, dan kondisi alam di Arab Saudi..



2. Penelitian Relevan

Setelah peneliti menulusuri berbagai sumber yang memiliki
keterkaitan antara penelitian dengan peneliti-peneliti yang lain terdapat
topik yang hampir sama, dan penulis bukan yang pertama melakukan
penelitian ini. Terdapat beberapa karya yang dijadikan rujukan untuk
mendorong penulis skripsi melakukan penelitian anatara lain:

Pertama, Anis Sulistina Wati dan Rahima Zakia Manajemen
Bimbingan Manasik Haji pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji
(KBIH) AI-HIKMAH Muaro Sijunjung. Penelitian ini membahas
tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan manasik haji di Kelompok
Bimbingan lIbadah Haji Al- Hikmah Muaro Sijunjung , bagaimana
penerapan manajemen dalam bimbingan manasik haji dan membahas apa
saja faktor pendukung dan penghambat bimbingan manasik haji di
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Al-HIKMAH Muaro Sijunjung. Jenis
penelitiannya yaitu penelitian deskriptif kualitatif dan pengumpulan data
yang digunakan yaitu metode wawancara, dokumentasi dan observasi.*°

Hasil penelitian ini adalah KBIH Al-Hikmah Muaro Sijunjung,
pada dasarnya telah menerapkan fungsi manajemen mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.
Perencanaan yang dilakukan berdasarkan pada visi, misi, dan tujuan

KBIH yang telah ditetapkan.

10 Ani Sulistina Wati dan Rahima Zakia, Manajemen Bimbingan Manasik Haji pada
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji( KBIH) Al-HIKMAH Muaro Sijunjung. Jurnal Manajemn
Dakwah 2018.
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Kedua, Skripsi Husnul Fikri, Manajemen Bimbingan Manasik
Haji Oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Ar-Raudhah
Kabupaten Sleman 2016. Pada penelitian ini penulis membahas tentang
Manajemen Pelatihan Bimbingan Manasik Haji KBIH Ar- Raudhah
2016 melalui fungsi-fungsi manajemen dan faktor penghambat,
pendukung yang dihadapi dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen
untuk pelatihan manasik haji KBIH Ar-Raudhah 2016. Dalam
penelitiannya, menggunkan metode analiisis deskriptif dan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi yang digunakan dalam
pengumpulan data.!!

Hasil dari penelitian ini yaitu pelatihan Bimbingan manasiknya
sudah baik dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen. Walaupun ada
kendala karena usia dari jamaah yang tidak efektif dan masih rendahnya
pendidikan yang mereka miliki, sehingga pembinaan yang dilakukan
harus menyesuaikan usia jamaah. Adapun persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang fungsi
manajemen. Sedangkan untuk perbedaannya yaitu terletak pada tempat
dan penelitian ini membahas tentang pelatihan Bimbingan manasik haji
dengan menerapkan fungsi manajemen.

Ketiga, Skripsi Erwin Jaya, Manajemen Pelayanan Manasik Haji

Pada KBIH Syeh Yusuf di Kabupaten Goa. , pembahasan penelitian ini

11 Husnul Fikri. Manajemen Bimbingan Manasik Haji Oleh Kelompok Bimbingan Ibadah
Haji Ar-Raudhah Kabupaten Sleman 2016 ( UIN Kalijaga Yogyakarta , 2017)
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tentang bimbingan manasik terhadap calon jamaah haji dan mengetahui
pelayanan serta sitematikanya dan penghambat serta peluang pada KBIH
Syeh Yusuf di Kabupaten Goa. Jenis penelitiannya yaitu penelitian
deskriptif kualitatif dan pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
wawancara, dokumentasi dan observasi.*2

Hasil dari penelitian yang dilaksanakan adalah kbih syekh yusuf
mampu menerapakan manajemen yang baik dalam menyelenggarakan
manasik haji. persiapan manasik haji dan pelaksanaan manasik haji
dilakukan oleh KBIH. Pelaksanaan manasik ini meliputi memberikan
materi kepada jamaah dan praktek manasik haji serta pelayanan lainnya.

Keempat, Jurnal Ni’mah Nurfadillah, Manajemen Strategi
Manasik Haji dalam Meningkatkan Kualitas Jemaah. Penulis penelitian
ini ingin mengetahui manajemen strategik bimbingan manasik haji yang
dilaksankan oleh KBIH Masjid Raya Bandung. Dengan perumusan
strategi, pelaksanaan strategi dan evaluasi strategi untuk meningkatkan
kualitas jemaah calon haji yang dilakukan oleh KBIH tersebut. metode
deskriptif dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan
analisis dokumen dilakukan agar mendapatkan hasl penelitian yang

maksimal.*®

2 Erwin Jaya. Manajemen Pelayanan Manasik Haji pada KBIH Syeh Yusuf di Kabupaten
Goa, ( Makasar : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makasar, 2016).

13 Ni’mah Nurfadillah, Manajemen Strategik Bimbingan Manasik Haji dalam Meningkatkan
Kualitas Jamaah, (Bandung: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Gunung Jati, 2019).
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Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pengembangan visi,
misi dan tujuan dilaksanakan oleh KBIH Msjid Raya Bandung untuk
menjadikan jemaah haji yang mandiri, dengan melakukan Bimsik Haji
yang memfokuskan terhadap teori dan praktik.

Kelima skripsi Nopian , Manejemen Pelatihan Bimbimgan
Manasik (BIMSIK) Haji Kelompok Bimbimgan Ibadah Haji (KBIH)
Darul Ulum Kabupaten Bogor Tahun 2015. Pada penelitian ini penulis
membahas tentang Manajemen Pelatihan Bimbingan Manasik Haji
KBIH Darul Ulum 2015 melalui fungsi-fungsi manajemen dan faktor
penghambat, pendukung yang dihadapi dalam menetapkan fungsi-fungsi
manajemen dalam pelatihan manasik haji. Dalam penelitiannya,
menggunkan metode analisis deskriptif dan teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi yang digunakan dalam pengumpulan data.'*

Hasil dari penelitian ini yaitu pelatihan Bimbingan manasiknya
sudah baik dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen. Walaupun ada
kendala karena usia dari jamaah yang tidak efektif dan masih rendahnya
pendidikan yang mereka miliki, sehingga pembinaan yang dilakukan
harus menyesuaikan usia jamaah. Adapun persamaan dan perbedaan
dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang fungsi

manajemen. Sedangkan untuk perbedaannya yaitu terletak pada tempat

4 Noprian, Manajemen Pelatihan Bimbingan Manasik (BIMSIK) Haji Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) Darul Ulum Kabupaten Bogor Tahun 2015, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2015).



13

dan penelitian ini membahas tentang pelatihan Bimbingan manasik haji

dengan menerapkan fungsi manajemen.

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Manajemen Metode yang | Objek dalam
Bimbingan digunakan pada | pengambilan sample
Manasik  Haji | penelitian ini sama, | berbeda. Baik dari
pada Kelompok | yaitu metode | segi tempat maupun
Bimbingan deskriptif kualitatif | culture sehingga
Ibadah Haji dapat dipastikan
(KBIH) Al- perbedaan hipotesis
HIKMAH pada skripsi milik
Muaro Sijunjung peneliti dan skripsi
pembanding
2 Manajemen metode analisis | Dalam penelitian
Bimbingan deskriptif dan teknik | yang di teliti oleh
Manasik  Haji | wawancara, penulis lebih
Oleh Kelompok | observasi dan | mengarah pada
Bimbingan dokumentasi  yang | kepelatihan
Ibadah Haji | digunakan dalam | bimbingan
(KBIH) Ar- | pengumpulan data manasiknya,
Raudhah sedangkan pada
Kabupaten penelitian ini pada
Sleman 2016 manajemen
bimbingan manasik
tersebut
3. | Manajemen pada penelitian ini | Objek dalam
Pelayanan sama sama | pengambilan sample
Manasik ~ Haji | menggunakan berbeda. Baik dari
Pada KBIH Syeh | metode kualitatif | segi tempat maupun
serta dalam | culture sehingga
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Yusuf di | pengumpulan dapat dipastikan
Kabupaten Goa | datanya dengan | perbedaan hipotesis
wawancara, pada skripsi milik
dokumentasi dan | peneliti dan skripsi
observasi pembanding
Manajemen Metode yang | Objek dalam
Strategi Manasik | digunakan pada | pengambilan sample

Haji dalam | penelitian ini sama, | berbeda. Baik dari
Meningkatkan yaitu metode | segi tempat maupun
Kualitas Jemaah | deskriptif kualitatif | culture sehingga
dapat dipastikan
perbedaan hipotesis
pada skripsi milik
peneliti dan skripsi
pembanding
Manejemen Metode yang | Objek dalam
Pelatihan digunakan pada | pengambilan sample
Bimbimgan penelitian ini sama, | berbeda. Baik dari
Manasik yaitu metode | segi tempat maupun
(BIMSIK) Haji | deskriptif kualitatif | culture sehingga
Kelompok dapat dipastikan
Bimbimgan perbedaan hipotesis
Ibadah Haji pada skripsi milik
(KBIH) Darul peneliti dan skripsi
Ulum pembanding
Kabupaten
Bogor  Tahun

2015
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Demikian hasil dari penelitian yang relevan. pada penelitian ini

peneliti lebih memfokuskan pada peningkatan kualitas bimbingan

manasik haji dengan penerapan fungsi manajemen serta obyek penelitian
yang dilakukan yaitu di KBIH An- Nahdliyah Kabupaten Pekalongan

F. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan penjelasan mengenai garis besar suatu
penelitian, dalam penelitian ini membahas penerapan fungsi manajemen
dalam peningkatan kualitas bimbingan manasik haji di KBIH AN-
Nahdliyah Kab Pekalongan. Manajemen merupakan kegiatan yang
bertujuan yang diharapkan dapat tercapai degan menerapkan fungsi-fungsi
manajemen tersebut yang dilakukan dari KBIH An Nahdliyah.

Dari uraian tersebut dapat digambarkan dengan bagan berikut:

Bagan 1.1.
Kerangka berfikir

Fungsi manajemen
e Fungsi Perencanaan
e Fungsi Pengorganisasian

e Fungsi Pelaksanaan

e Fungsi Pengawasan dan Penegendalian

{

Penerapan Fungsi Manajemen dalam
Bimbingan Manasik Haji di KBIH An

Nahdliyah Kab. Pekalongan
1
Manajemen Bimbingan Manasik

Haji
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
reseach). Penelitiian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
bagaimana latar belakang keadaan dan koneksi sosial, individu, kelompok,
lembaga dan masyarakat. Penelitian ini diperoleh langsung dari responden
dan data yang sudah ada.'® Metode kualitatif menjadi metode yang
dipergunakan dalam penelitian ini. Di mana data yang terkumpul berupa
kata-kata, gambaran umum. Penelitian kualitatif lebih menjurus kepada
analisis dan bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif disebut juga
naturalistic reseach atau penelitian yang natural, karena penelitian
kualitatif lebih memfokuskan pada makna, pikiran, serta meneliti lebih
banyak lagi perihal masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari.1e
Pendekatan dari penelitian diatas menggunakan peneliitian
deskriptif kualitatif. Penelitiian deskripif kualitatif adalah perolehan data
yang diigambarkan dengan kalimat atau kata-kata untuk memperoleh
kesimpulan. Tujuan dari penelitian deskriptif itu untuk mendeskripsikan,
menggambarkan secara teratur, aktual dan teliti tentang petunjuk yang

diteliti.

15 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara, 2013),
him. 46.

16 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia, 2019), him. 6.
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2. Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama
atau asli yang diucapkan secara langsung dan data yang dikumpulkan
merupakan data pertama kali yang diambil langsung dari lapangan.'’
Dalam hal ini sumber yang ditarik adalah pengurus dari KBIH,
pembimbing manasik dari KBIH dan Peserta manasik Haji di KBIH An
Nahdliyah Kabupaten Pekalongan.
b. Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang di terima melalui perantara atau dapat
dari sumber yang sudah terkumpul.’®* Sumber data sekunder dari
penelitian ini yaitu berbentuk arsip, dokumen-dokumen, visi dan misi,
serta program kerja yang berhubungan dengan penerapan fungsi
manajemen di KBIH An Nahdliyah serta website yang berkaitan

dengan KBIH.

17 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), HIm . 28.

18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2016),
him. 137.
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H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik analisis data yaitu proses merapikan dan menganalisis data yang
didapat melalui wawancara, observasi dan dokumentasi secara sistematis.
Tujuannya adalah untuk menganaisis data yang sudah terkumpul dalam
penelitian sehingga mudah dipahami dan dimengerti oleh orang lain.*®
Sesudah data tersebut terangkum dengan lengkap dan sistematis, maka perlu
adanya analisis dari data tersebut.
Menurut Miles dan Huberman tahapan yang harus diselesaikan dalam
menganalisis data kualitatif ada 3, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, meringkas, dan
penyederhanaan data kasar yang berasal dari catatan lapangan, dan
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting.
Proses ini dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung.
Dari data yang sudah dirangkum dapat menyampaikan suatu gambaran
yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengamatan
data selanjutnya.?® Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan setelah
peneliti mendapatkan data dari KBIH An Nahdliyah. Penulis kemudian
menyederhanakan data yang sudah ada dengan mengambil data-data yang

mendukung dalam pembahasan penelitian ini.

19 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 88.
20 Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi, Jurnal
limiah Dinamika Sosial, Vol 1, No 2, 2017, him. 216.
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2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan kegiatan untuk mengumpulkan berita
yang sudah tertata. Langkah ini dilakukan dengan cara menyampaikan
penjelasan yang sudah tersusun, tetapi kemungkinan terdapat penarikan
kesimpulan. Karena data-data yang diperoleh yaitu berbentuk teks naratif,
catatan lapangan, grafiik, dan bagan. Bentuk tersebut dapat menyatukan
informasi yang sudah tertata dalam wujud yang mudah didapat sehingga
bisa meringankan peneliti untuk mengamati sesuatu yang sedang terjadi,
apakah sudah benar atau perlu mengulang kembali analisis tersebut.?
Dalam menyajikan data penelitian ini, peneliti mendeskripsikan data-data
tentang peningkatan kualitas bimbingan manasik haji dan strategi yang
dilakukan dalam peningkatan kualitas bimbingan manasik haji. Sehingga

makna dari peristiwa yang ditemui mudah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan tahapan akhir dari proses analisis data.
Prosesnya mulai dari pengumpulan data, penjelasan-penjelasan, alur sebab
akibat. Peneliti pada bagian ini bisa memberikan kesimpulan berdasarkan
data yang sudah terkumpul. Kesimpulan tersebut kemudian dikonfirmasi
selama kegiatan penelitian berjalan dengan cara merancang kembali
selama penulisan, dan ditinjau kembali catatan lapangan tersebut.

Aktivitas ini dilakukan untuk meneliti kembali makna dari data yang sudah

21 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33, 2018, him. 94.
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terkumpul dan mencari persamaan, perbedaan atau hubungan, sehingga
data yang sudah didapatkan bisa tersusun secara rinci dan jelas.?

I. Sistematika Penulisan.
Untuk mempermudah pemahaman topik pembahasan, penulis menyusun
sistematika penulisan skripsi menjadi 5 pokok bahasan, yaitu:

Bab I, Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il, Manajemen, KBIH dan Kualitas Bimbingan Manasik Haji.
Yang mencakup tentang: Pengertian manajemen, Fungsi manajemen,
Prinsip-prinsip manajemen, Pengertian tentang KBIH, Perizinan KBIH,
Tugas dan fungsi KBIH, Pengertian Bimbingan manasik haji dan
Peningkatan Kualitas Bimbingan Haji.

Bab Ill, Manajemen penyelenggaraan bimbingan (BIMSIK) haji
pada kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) An Nahdliyah Kabupaten
Pekalongan: Pertama, Gambaran umum KBIH An Nahdliyah Kabupaten
Pekalongan , yang berisikan tentang: Sejarah lahirnya KBIH An Nahdliyah
Kabupaten Pekalongan, Tujuan pendirian KBIH An Nahdliyah Kabupaten
Pekalongan, Visi dan Misi KBIH An Nahdliyah Kabupaten Pekalongan,
Struktur Organisasi KBIH An Nahdliyah Kabupaten Pekalongan, Jumlah

Jamaah bimbingan manasik Haji di KBIH An Nahdliyah Kabupaten

22 Mandawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif
Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 68.
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Pekalongan. Kedua: penerapan fungsi manajemen dalam peningkatan
bimbingan manasik haji di KBIH An Nahdliyah Kabupaten Pekalongan,
Strategi dalam peningkatan kualitas bimbingan manasik haji di KBIH An
Nahdliyah Kabupaten Pekalongan.

Bab 1V, Analisis manjemen penyelenggaraan bimbingan (BIMSIK)
haji pada kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) An Nahdliyah
Kabupaten Pekalongan terdiri dari Analisis manajemen penyelenggaraan
bimbingan manasik haji KBIH An Nahdliyah Kabupaten Pekalongan dan
analisis tentang faktor pendukung dan penghambat bimbingan manasik haji
di KBIH An Nahdliyah Kabupaten Pekalongan.

Bab V, Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan peneliti
lakukan mengenai penerapan fungsi manajemen dalam peningkatan kualitas

bimbingan manasik haji di KBIH An Nahdliyah, dapat diambil kesimpulan :

1. Manajemen penyelenggaran yang dilaksanakan KBIH An Nahdliyah dalam
bimbingan manasik haji itu yaitu Pertama, perencanaan yang dilakukan
oleh KBIH An Nahdliyah yaitu dengan merencanakan kegiatan bimbingan
manasik haji seperti perekrutan kelompok bimbingan manasik haji,
penetapan jadwal bimbingan manasik haji, penetapan materi bimbingan
manasik haji, dan penetapan metode bimbingan manasik haji. Perencanaan
tersebut dilakukan semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas
bimbingan manasik haji. Kedua pengorganisasian, dalam hal ini KBIH An
Nahdliyah membuat kepanitiaan untuk berlangsungnya kegiatan
bimbingan manasik haji, sehingga semua kegiatan tersebut dapat berjalan
dengan baik. Selain itu setiap rombongan terdapat ketua regu untuk
mempermudah komunikasi dengan panitia maupun pengurus mengenai
peserta kegiatan manasik haji. Ketiga, Penggerakan, KBIH An Nahdiyah
menggerakan para pengurus dalam menjalankan tugasnya, sehingga semua
tugas yang sudah direncanakan dapat berjalan dengan maksimal.
Keempat pengawasan, KBIH An Nahdliyah melakukan pengawasan setiap
kegiatan bimbingan manasik haji dan melakukan evaluasi program-

program yang sudah dilaksanakan selama kegiatan bimbingan manasik

22



23

haji, sehingga bisa mengetahui kekurangan apa saja yang dilakukan untuk
diperbaiki menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.

faktor pendukung dan penghambat dalam penyelengaraan manasik haji
mengenai kualitas bimbingan manasik haji di KBIH An Nahdliyah
juga sangat penting dan perlu diperhatikan kembali, dalam peningkatan
tersebut terdapat beberapa strategi yang diterapkan oleh KBIH An
Nahdliyah, yaitu strategi perencanaan, strategi pengorganisasian, strategi
penggerakan dan strategi pengawasan. Strategi yang dilakukan oleh KBIH
An Nahdliyah sudah dilakukan semaksimal mungkin untuk meningkatkan

kualitas bimbingan manasik haji di KBIH An Nahdliyah.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti uraikan maka peneliti

mengajukan berbagai saran guna perkembangan selanjutnya kearah yang

lebih baik.

1.

Bagi pengurus dan Pembimbing KBIH An Nahdliyah Kabupaten
Pekalongan. Untuk pengurus dan pembimbing manasik haji hendaknya
lebih intens dalam memperhatikan calon jamaah dalam pelaksanaan
kegiatan bimbingan manasik haji agar para calon jamaah fokus mengikuti
kegiatan bimbingan manasik haji, tidak hanya teori dan prakteknya saja,
tetapi memperhatikan bagaimana susunan bimbingan manasik haji
sehingga kegiatan bimbingan manasik haji dapat berjalan dengan

maksimal.

2. Untuk KBIH An Nahdliyah Kabupaten Pekalongan :
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- Dalam penyelenggaraan bimbingan manasik haji hendaknya lebih
ditingkatkan lagi dalam pengelolaan fungsi manajemennya, sehingga
bimbingan manasik haji dapat dijalankan dengan maksimal.

- KBIH An Nahdliyah hendaknya lebih meningkatkan fungsi
penggerakan, sehingga semua program-program Yyang sudah
direncanakan oleh KBIH dapat berjalan, karena mengingat tidak
semua pengurus dari KBIH An Nahdliyah tidak semuanya bisa
berperan aktif dalam kegiatan bimbingan manasik haji. Untuk itu
dari Pengurus KBIH diharapkan lebih aktif lagi dalam mengelola
program-program yang sudah terencana.

3. Untuk jamaah haji hendaknya lebih disiplin lagi dalam mengikuti
kegiatan bimbingan manasik haji, selalu mengikuti kegiatan dan
memperhatikan instruksi dari pembimbing, sehingga apa Yyang
disampaikan oleh pembimbing dapat diterapkan ketika pelaksanaan
ibadah haji. Selain itu, berusaha untuk mempelajari buku pedoman

sebagai bekal nantinya agar bisa lebih mandiri
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